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ABSTRAK 
Eksistensi Tradisi Kaparika Pada Masyarakat Desa Wambulu Kecamatan Kapuntori Kabupaten Buton. Adapun 
tujuan dalam penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan eksistensi tradisi kaparika pada masyarakat Desa Wambulu, 
(2) mendeskripsikan proses tradisi kaparika pada masyarakat Desa Wambulu, (3) menjelaskan makna simbolik yang 
terkandung dalam proses pelaksanaan tradisi kaparika pada masyarakat Desa Wambulu. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data, dilakukan dengan teknik pengamatan 
(observasi), wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan 
secara purposive sampling. Data dianalisis dengan teknik sebagai berikut: reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Wambulu Kecamatan Kapuntori Kabupaten 
Buton masih melakukan tradisi kaparika. Karena, masyarakat Buton masih percaya kepada makhluk-makhluk gaib 
yang menempati alam sekitar yang akan dipakai untuk bercocok tanam, untuk itu sebelum menanam masyarakat 
setempat harus meminta izin kepada allah swt dari gangguan makhluk gaib atau penunggu wilayah tersebut. Adapun 
proses pelaksanaan tradisi kaparika yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan diantaranya (1) katingka’a, (2) 
sombuno wite, (3) kalawa dan tahap akhir. Sedangkan setiap symbol memiliki makna khusus sebagai pengharapan 
terhadap masyarakat Wambulu untuk memohon agar tanaman dapat dilindungi dan harapan masyarakat agar 
menghasilkan panen yang berlimpah. 
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PENDAHULUAN 
Kebudayaan adalah hasil usaha manusia 
yang dibutuhkan adanya kerja sama anggota 
masyarakat, karena kebudayaan merupakan 
hasil karya dan aktivitas manusia dalam 
berbagai segi kehidupannya, sebagai 
penjelmaan dari akal pikirannya, rasa dan 
karsa sehingga menjadi kebiasaan yang 
dianut dan dimiliki bersama serta diwariskan 
secara turun temurun dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Kebiasaan yang 
dimiliki oleh kelompok masyarakat tersebut 
merupakan bagian dari hasil kebudayaan 
dimana setiap kelompok masyarakat akan 
berbeda-beda ragam bentuknya yang 
masing-masing memiliki landasan yang 
cukup kuat. Dengan kebudayaan manusia 
dapat memilah mana yang dianggap 
bermanfaat atau tidak, atau menentukan 
pilihan yang tepat dalam hidupnya sehingga 
hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya dapat berlangsung secara 
selaras, serasi, dan seimbang (Suparlan, 
1986: 7). 
Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat 
bermacam  ragam  suku yaitu Tolaki, Muna, 
Buton, Moronene, dan Wawonii yang dapat 
menciptakan budayanya masing-masing, 
mengungkapkan identitas dan tradisi budaya 
setiap kelompok itu. Salah satunya suku 
Buton, suku Buton merupakan salah satu 
suku yang terletak di jazirah Sulawesi 
bagian Tenggara. Seperti  halnya dengan  
suku  lain, suku  Buton juga memiliki 
keragaman budaya dan tradisi. Salah satu 
tradisi yang dimiliki etnik Buton, khususnya 
di Desa Wambulu Kecamatan Kapuntori 
Kabupaten Buton adalah  tradisi kaparika.  
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Tradisi kaparika merupakan tradisi 
yang dilakukan secara turun temurun dari 
nenek moyang dalam hal bercocok tanam 
jagung. Suku Buton, selain perantau mereka 
juga petani yang andal. Di wilayah 
Kecamatan Kapuntori dan sekitarnya, 
tanahnya subur dan cocok untuk pertanian, 
tak terkecuali di Desa Wambulu. Wilayah 
ini sudah menjadi lumbung pertanian untuk 
menyuplai makanan atau hasil pertanian ke 
Kerajaan Buton pada masa lalu. Kaparika 
dilakukan pada saat penanaman di kebun, 
yang secara harfiah tradisi ini 
mengisyaratkan doa/mantra (bhatata) agar 
hasil kebun tersebut berlimpah dan jauh dari 
gangguan hama serta tidak mengalami 
gangguan yang datangnya dari makhluk  
gaib. 
Menurut masyarakat Desa Wambulu 
bahwa pernah terjadi fenomena gagal panen, 
dimana jagung yang dihasilkan tidak 
memiliki biji namun buah jagungnya masih 
dalam keadaan utuh. Sehingga masyarakat 
Wambulu mempercayai bahwa hal tersebut 
berkaitan dengan hal gaib. Melalui 
fenomena tersebut sehingga hal ini 
mendasari masyarakat melakukan sebuah 
tradisi dalam bercocok tanam khususnya 
bercocok tanam jagung, dimana tradisi ini 
diberi nama oleh masyarakat Buton yaitu 
tradisi kaparika. 
Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian 
tentang eksistensi tradisi kaparika  pada 
masyarakat Desa Wambulu Kecamatan 
Kapuntori Kabupaten Buton belum pernah 
dilakukan untuk mengetahui eksistensi dari 
adat istiadat tradisi kaparika yang 
dilaksanakan sampai sekarang sebagai 
budaya yang terus dijaga dari nenek 
moyang. Dari fenomena di atas penulis 
menemukan munculnya permasalahan yang 
terjadi di masyarakat Desa Wambulu yaitu 
masyarakat masih banyak yang tidak 
mengetahui tentang makna simbolik dalam 
proses tradisi kaparika dan dengan 
dilaksanakannya tradisi ini masyarakat tidak 
merasa ragu lagi atas hasil yang diperoleh 
dalam hal bercocok tanam. Hal inilah yang 
mendasari penulis sehingga mengangkat 
judul penelitian yaitu “Eksistensi Tradisi 
Kaparika Pada Masyarakat Desa Wambulu 
Kecamatan Kapuntori Kabupaten Buton”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana eksistensi tradisi kaparika 
pada masyarakat Desa Wambulu? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi 
kaparika pada masyarakat Desa 
Wambulu? 
3. Makna simbolik apa saja yang 
terkandung dalam proses pelaksanaan 
tradisi kaparika pada masyarakat Desa 
Wambulu? 
 
Metode  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini: 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Pengamatan (Observasi) adalah suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung (Syaodih N, 2006: 220). 
Peneliti mengamati atau menyaksikan 
secara langsung tradisi tersebut mulai 
dari tahap persiapan sampai tahap 
akhir. Peneliti melakukan pengamatan 
dari tahap persiapan seperti, 
menyiapkan bahan-bahan sesajen dan 
alat-alat yang digunakan, dan sampai 
berakhirnya tradisi kaparika. 
2. Wawancara adalah suatu percakapan 
yang diarahkan pada suatu masalah 
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tertentu dan merupakan proses tanya 
jawab lisan dimana dua orang atau 
lebih berhadapan secara fisik 
(Setyadin, 2005: 22). Peneliti 
melakukan wawancara secara 
mendalam pada informan yang 
mengetahui tradisi kaparika, parika 
(dukun kebun), tokoh agama, tokoh 
adat, dan tokoh masyarakat. 
Wawancara dilakukan juga untuk 
menggali informasi seperti bagaimana 
eksistensi, proses, dan makna simbolik 
tradisi kaparika pada masyarakat Desa 
Wambulu Kecamatan Kapuntori 
Kabupaten Buton. 
3. Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 
2013: 82). Pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumentasi dalam 
penelitian dapat berbentuk dokumen 
tertulis berupa hasil laporan kegiatan, 
pernyataan, teori yang  relevan, serta 
bahan lain yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Sedangkan 
dokumentasi gambar (foto) dan video 
untuk dapat menggambarkan setiap 
kegiatan dan peristiwa selama 
penelitian. 
Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tradisi Kaparika Pada Masyarakat 
Desa Wambulu 
Pada dasarnya eksistensi dari tradisi 
kaparika pada masyarakat Desa Wambulu 
merupakan suatu wujud budaya yang terus 
menerus dilakukan tanpa ditinggalkan oleh 
masyarakat seperti halnya tradisi lainnya 
yang ada di Desa Wambulu yang terus 
dipelihara secara turun temurun oleh 
masyarakat Desa Wambulu Kabupaten 
Buton. Selain hal tersebut, tradisi kaparika 
juga menjadi salah satu budaya adat istiadat 
dari masyarakat Desa Wambulu untuk 
menanam jagung karena dianggap dapat 
memberikan sumbangsih yang sangat besar 
bagi masyarakat Desa Wambulu akan hasil 
pasca panen dari penanaman jagung tersebut 
dan juga adat ini dipercaya masyarakat 
dapat memberikan sumbangsih 
kesejahteraan terutama dibidang pertanian 
dan perekonomian. 
Tradisi kaparika masih bertahan sampai 
sekarang karena masyarakat Desa Wambulu 
masih meyakini bahwa dapat menjauhkan 
tanaman dari berbagai gangguan yang dapat 
menghambat pertumbuhan tanaman. 
Gangguan dari serangan hama seperti ular, 
babi, monyet dan lain-lain serta gangguan 
hal-hal yang gaib (jin). Tradisi kaparika ini 
juga sering diadakan setiap musim barat dan 
timur dimana masyarakat Desa Wambulu 
mengartikan bahwa musim tersebut sama 
dengan musim untuk bercocok tanam 
jagung, sehingga hal ini yang mendasari 
bahwa kegiatan dari adat istiadat tradisi 
kaparika tersebut menjadi salah satu hal 
yang harus dilakukan oleh masyarakat 
sebagai bentuk kepercayaan bahwa dengan 
diadakan tradisi kaparika ini akan menjadi 
berkah dari hasil pasca panen dari tanaman 
jagung yang ditanam masyarakat di Desa 
Wambulu. 
 
2. Proses Pelaksanaan Tradisi Kaparika 
Pada Masyarakat Desa Wambulu 
Adapun proses pelaksanaan tradisi 
kaparika terdiri dari tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap akhir, yaitu: 
 
a. Tahap Persiapan 
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Pada dasarnya hal-hal yang harus 
dilakukan sebelum melaksanakan tradisi 
kaparika, masyarakat Buton khususnya di 
Desa Wambulu terlebih dahulu mengadakan 
rapat di rumah kepala desa atau di rumah 
orang tua adat. Rapat ini diikuti lima orang 
yaitu orang tua adat (parika), kepala desa, 
imam desa, tokoh masyarakat dan tokoh 
pemerintahan. Lima orang ini harus hadir di 
dalam rapat tersebut guna 
memusyawarahkan hari baik untuk memulai 
penanaman jagung yang akan dilaksanakan. 
Sebelum melaksanakan tradisi, pemilik 
ladang terlebih dahulu melakukan persiapan 
secara internal. Persiapan yang dilakukan ini 
meliputi dua hal penting, yaitu menentukan 
pihak yang terlibat langsung dalam proses 
tradisi kaparika dalam hal ini parika 
(dukun/pawang kebun) dan mempersiapkan 
alat-alat yang akan digunakan dalam proses 
tradisi kaparika. persiapan menjelang 
pelaksanaan kaparika pada masyarakat 
Buton di Desa Wambulu adalah 
mempersiapkan alat-alat yaitu kayu 
bangkudu yang sudah diruncingkan. Dari 
segi sesajen nasi, telur, daun sirih, kapur 
sirih, pengalas atau kalase, rokok gulung, 
uang koin, dan kelapa muda. 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap katingka’a bagian yang sangat 
penting dalam melaksanakan tradisi 
kaparika. Katingka’a adalah tanda untuk 
memohon kepada Allah SWT sebagai 
penguasa alam semesta sekaligus meminta 
izin pada makhluk halus yang  mendiami 
wilayah yang akan ditanami agar mereka 
tidak mengganggu tanaman jagung berupa 
gangguan hama. 
Tahap sombuno wite adalah membuat 
lubang sebanyak lima lubang untuk disarati 
yang diwakili oleh empat orang yaitu parika 
(dukun/pawang kebun), tokoh agama (pak 
imam), tokoh pemerintah (kepala desa) dan 
tokoh masyarakat. Sombuno wite ini 
dipimpin oleh parika. 
Tahap kalawa, setelah lima lubang yang 
disarati atau ditanami jagung, maka tiga atau 
empat hari kemudian dijemput (kalawa), 
maka mulai hari itu masyarakat sudah bisa 
menanam jagung di ladangnya. Selama 
menunggu tiga atau empat hari, ada 
pantangan masyarakat setempat untuk tidak 
melakukan aktivitas seperti menebang 
pohon, mencabut rumput di kebun, 
membakar rumput di kebun dan lain-lain 
yang berhubungan dengan perladangan. 
 
c. Tahap akhir 
Tahap ini adalah untuk menanam 
jagung yang dipimpin oleh seorang parika 
(dukun kebun). Tahap ini juga merupakan 
penanaman bersamaan dengan masyarakat 
setempat setelah parika membacakan 
mantra (bhatata). Ada beberapa mantra 
yang dibacakan oleh parika, yaitu : 
Mantra memasukan bibit jagung 
kelubang, parika mengambil bibit jagung 
untuk dimasukan ke dalam lubang yang 
sudah disiapkan sambil membaca bhatata 
yang diungkapkan oleh Bapak LU  (118) 
sebagai parika, bahwa: 
 
“Padamo inca kaa ku wa na Allah taala 
te Rasulullah te nabi Muhamaddin 
Oincucu nabi batu sele, meka hela-hela 
kaenta, meka bose-bose kaenta we tolu 
wulano kaa to pohumpa. Fe kataa 
kaenta ule bye wuala fato walano bye 
gedung Sulaiman. Bata mekuampe-
ampe wuntano kundalo, mendala-dala 
wae tompano one, alae kaenta komiu, 
tao liwunto tao sara parintah”. 
 
 
Artinya: 
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“Sudah saya izinkan kepada Allah SWT 
dengan Rasul dan Nabi Muhammad. 
Kamu adalah nabi jagung (batu sele) 
berjalan-jalanlah kamu, berlayarlah 
kamu nanti tiga bulan kemudian baru 
kita ketemu. Perhatikan dengan ular, 
dan dengan keadaan empat sudut seperti 
benteng Sulaiman. Kalau berlayar di 
tengah lautan, berjalan-jalan di tepi 
pantai, kita ambil untuk keperluan 
kampung dan perintah” (Wawancara, 13 
Maret 2018) 
 
Mantra penutup tanah, parika 
mengambil segenggam tanah dengan tangan 
kanan sambil tangan tersebut didekatkan 
dimulutnya dan kemudian membaca bhatata 
yang diungkapkan oleh Bapak LU (118) 
sebagai parika, bahwa: 
 
“Tutubiya kaku kuku baana Allah taala 
te Rasullulah te nabi Muhamaddin.” 
 
Artinya:  
 
“Tutuplah aku  dengan tanahnya Allah 
SWT dengan Rasulullah dan Nabi 
Muhammad.” (Wawancara, 13 Maret 
2018) 
 
Setelah pembacaan mantra tersebut, 
maka tradisi kaparika dianggap telah 
selesai. Makna bhatata di atas yang 
dibacakan oleh parika dalam bahasa daerah 
adalah dengan memohon kepada leluhur dan 
memohon kepada Allah swt dan Rasulnya 
untuk melindungi tanaman jagung agar 
jagung tumbuh dengan subur dan terhindar 
dari segala macam gangguan baik dari 
gangguan hama tanaman maupun dari 
gangguan makhluk gaib. 
3. Makna Simbolik yang Terkandung 
dalam Proses Pelaksanaan Tradisi 
Kaparika Pada Masyarakat Desa 
Wambulu 
 
Analisis pelaksanaan tradisi kaparika 
pada masyarakat Desa Wambulu 
menggunakan teori interaksi simbolik 
menurut Mead dalam Berger (2004: 14) 
adalah interaksi manusia yang menggunakan 
simbol-simbol, mereka tertarik pada cara 
manusia menggunakan simbol-simbol yang 
merepresentasikan apa yang mereka 
maksudkan untuk berkomunikasi dengan 
sesamanya. Dan juga pengaruh yang 
ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol 
tersebut terhadap perilaku pihak-pihak yang 
terlihat dalam interaksi sosial. Berdasarkan 
analisis teori interaksi simbolik, dapat 
disimpulkan bahwa di dalam tradisi 
kaparika dalam tahap pelaksanaan seperti 
dalam bercocok tanam terjadi sebuah 
interaksi atau komunikasi antara parika 
(dukun/pawang kebun) dengan roh-roh 
leluhur. Dalam interaksi antara parika dan 
roh-roh halus, terjadi sebuah komunikasi 
yang bertujuan untuk memohon agar tradisi 
ini berjalan dengan lancar dan parika yang 
memohon kepada Yang Maha Kuasa agar 
tradisi kaparika ini bisa sampai kepada yang 
dituju dan selesai tanpa ada hambatan. 
Begitupun juga parika berinteraksi dengan 
pemilik kebun memohon kepada Yang 
Maha Kuasa agar mendapat perlindungan 
dan mendapat hasil panen yang berlimpah. 
Dengan adanya tradisi ini tercipta sebuah 
komunikasi antara sesama masyarakat yang 
ikut serta dalam proses pelaksanaan tradisi 
kaparika yang bertujuan untuk saling 
bekerja sama, bergotong royong, menjaga 
tali persaudaraan agar proses pelaksanaan 
tradisi kaparika berjalan dengan baik. 
Masyarakat berinteraksi dengan Tuhan 
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untuk memohon agar tanaman mereka dapat 
dilindungi dan harapan masyarakat agar 
menghasilkan panen yang berlimpah.  
Adapun benda-benda yang dipakai pada 
saat tradisi yaitu kayu bangkudu dan bahan-
bahan sesajen seperti nasi, telur, kelapa 
muda, koin, pengalas (kalase), daun sirih, 
rokok gulung, kapur sirih. Sesajen dan alat 
yang digunakan dalam tradisi 
melambangkan ketulusan hati dalam 
melaksanakan proses kaparika. Benda-
benda dan bahan-bahan sesajen tersebut 
terdapat simbol-simbol, yaitu, kayu 
bangkudu yang bermakna kesuburan, kelak 
tanaman jagung yang ditanam akan tumbuh 
dengan subur tanpa mengalami gangguan 
hama atau penyakit. Nasi dan telur 
melambangkan kehidupan yang artinya 
sumber kekuatan. rokok gulung dan daun 
sirih melambangkan persaudaraan. Pengalas 
atau kalase melambangkan kesopanan atau 
tata krama yang artinya agar makhluk 
halusnya merasa dihargai. uang 
melambangkan manusia yang artinya 
sebagai alat tukar. Kelapa muda bersimbol 
kehidupan yang artinya sebagai air minum 
para makhluk halus. 
 
PENUTUP 
Adapun yang menjadi kesimpulan 
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Tradisi kaparika pada masyarakat desa 
Wambulu masih bertahan sebagai 
wujud budaya yang terus menerus 
dilakukan dan dipelihara secara turun 
temurun oleh masyarakat Buton. Tradisi 
ini bertahan sampai sekarang karena, 
masyarakat desa Wambulu masih 
meyakini bahwa tradisi ini adalah salah 
satu tradisi yang dapat mengusir 
pengganggu hama tanaman dari 
gangguan binatang, serta serangan hama 
yang mengakibatkan kerusakan pada 
tanaman. 
2. Proses pelaksanaan tradisi kaparika 
pada masyarakat desa Wambulu 
dimulai tahap persiapan yaitu 
menyiapkan bahan-bahan sesajen dan 
alat-alat yang digunakan sebagai 
perlengkapan tradisi kaparika. 
Sedangkan tahap pelaksanaanya antara 
lain: (1) tahap katingka’a, (2) tahap 
sombuno wite, (3) tahap kalawa, dan 
tahap akhir (penanaman). 
3. Makna simbolik tradisi kaparika 
interaksi yang memunculkan makna 
khusus dan menimbulkan interpretasi 
atau penafsiran. Sebagaimana 
penciptaan makna yang terdapat dalam 
proses tradisi kaparika tidak terlepas 
dari hasil pengalaman dan kepercayaan 
yang telah dilakukan oleh nenek 
moyang secara turun temurun serta 
memohon kepada Allah SWT dan  
mempercayai adanya hal-hal yang gaib. 
 
Saran 
Adapun saran yang disampaikan dalam 
hubungannya dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Kiranya tradisi kaparika khususnya  di 
Desa Wambulu senantiasa tetap 
dipertahankan oleh masyarakat 
setempat karena tradisi ini merupakan 
salah satu budaya leluhur yang harusnya 
tetap dipertahankan. 
2. Bagi masyarakat setempat agar nilai-
nilai positif yang terkandung dalam 
pelaksanaan tradisi kaparika dapat 
menjadi pegangan hidup dan tetap 
dilestarikan. 
3. Bagi semua kalangan, kiranya perlu 
untuk menjunjung tinggi seluruh makna 
yang terkandung dalam sebuah tradisi 
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Eksistensi Tradisi Kaparika pada Masyarakat Desa 
Wambulu Kecamatan Kapuntori Kabupaten Buton 
Fauzziyah Putri S., Wa Kuasa Baka, Ajeng Kusuma 
Wardani 
untuk pijakan dalam berpikir, bertindak 
dan berperilaku. 
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